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Abstrak 
___________________________________________________________________ 

Street food berkembang pesat di Indonesia terkait kemudahan akses dan harga yang 

terjangkau. Aspek pengetahuan gizi juga mempengaruhi konsumsi street food yaitu 

berperan dalam menentukan jenis makanan. Mahasiswa Program Studi S1 Gizi dibekali 

dengan pengetahuan tentang prinsip gizi seimbang untuk mendukung kompetensinya, 

namun prevalensi konsumsi street food pada “mahasiswa gizi” tetap tinggi terkait efisiensi 

waktu dan kenyamanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola konsumsi dan 

motivasi pemilihan street food sebagai menu makan utama pada mahasiswa Program Studi 

S1 Gizi Fakultas Kesehatan Universitas Ngudi Waluyo. Pada penelitian deskriptif ini, 

digunakan pendekatan cross-sectional dengan teknik purposive random sampling dan 

diperoleh total responden sebanyak 63 subjek. Hasil penelitian yang diperoleh dengan 

pengambilan data berupa kuisioner menunjukkan bahwa pola konsumsi dan motivasi 

mahasiswa Program Studi S1 Gizi Universitas Ngudi Waluyo dari tahun perkuliahan ke-

1, ke-2, ke-3, dan ke-4 memiliki kesamaan dalam memilih street food sebagai menu makan 

utama, yaitu dari aspek jenis menu, frekuensi konsumsi, kisaran harga per porsi, dengan 

motivasi keterjangkauan lokasi dan harga. 

Abstract 
____________________________________________________________________ 

Street food had grown rapidly in Indonesia due to its accessibility and affordable price. 

The aspect of nutritional knowledge also influenced street food’s consumption, which 

determinined food types. Students of the Undergraduate Study Program of Nutrition were 

equipped with the principles of balanced nutrition to support their competencies, on the 

contrary the prevalence of street food’s consumption among "nutrition students" remains 

high due to time efficiency and convenience. This study aimed to determine the 

consumption pattern and motivation in determining street food as the main course among 

the students of Undergraduate Study Program of Nutrition, Faculty of Health, Ngudi 

Waluyo University. In this descriptive study, a cross-sectional approach was used with a 

purposive random sampling technique and obtained total respondents of 63 subjects. The 

results of the study that obtained with a questionnaire showed that the consumption pattern 

and motivation of the students of Undergraduate Study Program of Nutrition, Ngudi 

Waluyo University from the first, second, third, and fourth year of study had similarities 

in determining street food as main course, namely the aspects of type of menu, 

consumption frequency, price range per portion, with motivation of location and price 

affordability. 
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1. Pendahuluan 
Street food atau yang dikenal pula dengan 

istilah “street catering”, “sektor makanan informal”, 

“makan di luar”, atau “makanan dari luar rumah”, 

menawarkan beragam varian makanan dengan nama 

yang berbeda bergantung pada negara/lokasi asalnya 

(Bouafou et al., 2021). Street food didefinisikan sebagai 

makanan dan minuman siap konsumsi yang disiapkan 

dan dijual oleh pedagang kaki lima atau pedagang 

asongan terutama di jalan atau tempat serupa lainnya 

(Wu et al., 2024). Selain dijual secara berkeliling, street 

food juga dapat berupa kedai makanan yang menjual dan 

menyajikan makanan siap konsumsi yang melalui 

proses pembuatan di tempat tetap yang dapat 

dipindahkan atau dibongkar, biasanya dengan 

menggunakan tenda (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Jenis street food dapat berupa hidangan utama 

untuk menu sarapan, makan siang, ataupun makan 

malam yang seringkali merupakan makanan tradisional 

dalam menu keluarga (Bouafou et al., 2021). Street food 

umumnya berharga jual lebih murah dibanding tenan 

penjualan makanan lainnya, dan mengandung zat gizi 

berupa karbohidrat dan lemak yang tinggi (Bouafou et 

al., 2021). 

 Street food yang umumnya dikonsumsi oleh 

anak-anak, pelajar, mahasiswa, serta pekerja baik pria 

dan wanita, berkembang seiring dengan urbanisasi yang 

pesat dan terdapat kendala terkait jarak dari rumah dan 

tempat kerja/ studi (Bouafou et al., 2021). Di Indonesia, 

perkembangan usaha penyediaan makanan dan 

minuman menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Jumlah usaha penyediaan makanan dan minuman pada 

tahun 2023 tercatat sebanyak 4,85 juta usaha, atau 

tumbuh 21,13% dibandingkan pada tahun 2016, dengan 

14,56% di antaranya berupa usaha penyediaan makanan 

dan minuman keliling/ tempat tidak tetap (Badan Pusat 

Statistik, 2024). 

Selain kemudahan akses dan harga yang 

terjangkau, faktor lain yang mempengaruhi konsumsi 

street food adalah pengetahuan terkait gizi. Pengetahuan 

gizi berperan dalam pembentukan sikap dan tindakan 

dalam memilih dan menentukan jenis makanan (Untari 

et al., 2025). Kurangnya pemahaman tentang gizi dapat 

menyebabkan kerentanan terhadap masalah gizi. Dalam 

hal ini, mengkonsumsi street food secara berlebihan 

dapat meningkatkan berbagai resiko penyakit seperti 

hipertensi, obesitas, diabetes, gangguan pada lemak 

darah, serta juga dapat merusak kesehatan gigi (Laksono 

et al., 2022). 

Mahasiswa Program Studi S1 Gizi dibekali 

dengan pengetahuan tentang zat gizi makro dan mikro 

serta prinsip gizi seimbang yang diterapkan dalam 

pemilihan bahan pangan bergizi. Hal tersebut 

mendukung kompetensi sebagai calon “ahli gizi” dalam 

peningkatan kualitas gizi dan kesehatan dengan 

pemilihan bahan pangan dan jenis makanan yang sehat 

dan sesuai kebutuhan (Zulfiani & Fuadah, 2024). 

Namun dengan pengetahuan yang dimiliki tersebut, 

prevalensi konsumsi street food pada “mahasiswa gizi” 

tetap tinggi terkait efisiensi waktu dan kenyamanan 

(Fitriyanti et al., 2024; Susilowati & Gultom, 2022). Hal 

tersebut juga berkaitan dengan perkembangan gaya 

hidup modern yang ditandai oleh mobilitas tinggi dan 

tuntutan akan produktivitas dengan waktu terbatas, 

sehingga menciptakan budaya konsumsi praktis di 

kalangan masyarakat urban, termasuk para mahasiswa, 

khususnya dalam hal akses makanan (Ufrida & 

Harianto, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, pola konsumsi 

mahasiswa Program Studi S1 Gizi dalam pemilihan 

jenis street food sebagai makanan utama menjadi 

fenomena menarik, yang mana hingga saat ini belum 

banyak penelitian yang mengulas hal tersebut. Selain 

itu, hingga saat ini belum pernah dilakukan penelitian 

yang berfokus pada pola konsumsi beserta motivasi 

mahasiswa Program Studi S1 Gizi Universitas Ngudi 

Waluyo dalam memilih street food sebagai menu makan 

utama. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran pola konsumsi street food sebagai 

menu makan utama dan motivasi pemilihannya pada 

Mahasiswa Program Studi S1 Gizi Fakultas Kesehatan 

Universitas Ngudi Waluyo. 

 

2. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi S1 

Gizi Fakultas Kesehatan Universitas Ngudi Waluyo 

Ungaran Jawa Tengah pada bulan Januari 2025 

menggunakan metode deskriptif (descriptive research) 

dengan pendekatan cross-sectional.  Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program 

Studi S1 Gizi Universitas Ngudi Waluyo, yaitu 

mahasiswa dari empat angkatan yang memasuki tahun 

perkuliahan ke-1, ke-2, ke-3, dan ke-4. Pengambilan 

sampel penelitian dilakukan dengan teknik purposive 

random sampling dan diperoleh total responden 

sebanyak 63 subjek.  

Kriteria inklusi dalam pemilihan dan penentuan 

subjek adalah mahasiswa aktif Program Studi S1 Gizi 

Universitas Ngudi Waluyo yang selanjutnya disebut 

sebagai “mahasiswa gizi”, yang berusia 17 – 24 tahun, 

bersedia secara sukarela berpartisipasi dengan 

dibuktikan melalui pengisian kuisioner, serta 

berkomitmen mengikuti seluruh rangkaian penelitian 

ini. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 

pola konsumsi street food sebagai menu makan utama 

pada mahasiswa S1 Gizi Universitas Ngudi Waluyo 

serta motivasi dalam mengkonsumsinya. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Dalam penelitian ini, pola konsumsi street food 

mahasiswa gizi dianalisis berdasarkan persentase 

jumlah responden setiap angkatan yaitu yang memasuki 

tahun perkuliahan ke-1, ke-2, ke-3, dan ke-4 pada 

berbagai aspek, yaitu pilihan menu makan utama, 

preferensi jenis, frekuensi konsumsi, dan preferensi 

harga street food, serta motivasi pemilihan street food 

sebagai menu makan utama. Data hasil penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut ini.  
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Tabel 1. Data Pola Konsumsi Menu Makan Utama pada Mahasiswa Gizi  

 

 Pola konsumsi responden dari aspek pilihan 

menu makan utama dapat dilihat pada Tabel 1 dan 

Gambar 1, yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden yang memasuki tahun perkuliahan ke-1, 2, 

dan 3 lebih memilih homemade food sebagai menu 

makan utama. Homade food adalah jenis makanan yang 

diolah sendiri di rumah dengan memanfaatkan bahan-

bahan segar dan asli (Dianingtyas et al., 2024). 

Sementara, responden yang memasuki tahun 

perkuliahan ke-4 cenderung memilih street food sebagai 

menu makan utama. Street food adalah makanan kaki 

lima yang dapat langsung dikonsumsi tanpa harus 

melalui proses pengolahan lebih lanjut (Ningsih et al., 

2018). 

 

Gambar 1. Grafik Pilihan Menu Makan Utama pada 

Mahasiswa Gizi  

 

Preferensi pemilihan street food sebagai menu 

utama pada mahasiswa gizi tahun ke-4 berkaitan dengan 

meningkatnya beban akademik terutama target 

penyelesaian tugas akhir. Hal tersebut sehubungan 

dengan tingkat stress yang dapat mempengaruhi 

konsumsi seseorang (Arvia & Sumarmi, 2024). 

Pengetahuan gizi pada responden yang 

memasuki tahun perkuliahan ke-1 akan berbeda dengan 

mahasiswa tahun perkuliahan ke-2, ke-3, maupun ke-4, 

yang mana semakin bertambahnya tahun perkuliahan 

juga akan semakin meningkatkan pengetahuan sesuai 

dengan pengalaman pembelajaran yang telah mereka 

ikuti. Meskipun demikian, berdasarkan Tabel 1 

diketahui bahwa secara umum keseluruhan responden 

yang memasuki tahun perkuliahan ke-1, ke-2, ke-3, 

hingga ke-4 memiliki kesamaan karakteristik pola 

konsumsi street food ditinjau dari aspek preferensi jenis, 

frekuensi konsumsi per bulan, preferensi harga per 

porsi, serta motivasi konsumsi street food. 

Gambar 2. Grafik Preferensi Jenis Street Food 

 

Pola konsumsi street food sebagai menu makan 

utama pada responden ditinjau dari aspek jenis makanan 

Aspek Pola Konsumsi Mahasiswa Gizi Persentase Jumlah Subjek Setiap Angkatan 

(%) 

Mahasiswa 

Tahun ke-1 

Mahasiswa 

Tahun ke-2 

Mahasiswa 

Tahun ke-3 

Mahasiswa 

Tahun ke-4 

Pilihan Menu Makan Utama: 

Homemade food 

Street food 

 

77 

23 

 

60 

40 

 

75 

25 

 

25 

75 

Preferensi Jenis Street food: 

Aneka jenis bakso 

Olahan mie 

Olahan nasi dan lauk 

Menu dengan komponen nasi/lontong, lauk, 

dan sayur 

 

0 

4 

4 

92 

 

8 

12 

0 

80 

 

0 

38 

0 

63 

 

25 

0 

0 

75 

Frekuensi Konsumsi Street food per bulan: 

<5 kali 

5-10 kali 

>10 kali 

 

50 

27 

23 

 

36 

44 

20 

 

50 

25 

25 

 

75 

0 

25 

Preferensi Harga Street food per Porsi: 

<Rp10.000 

Rp10.000-Rp20.000 

>Rp20.000 

 

12 

88 

0 

 

12 

88 

0 

 

50 

50 

0 

 

0 

100 

0 

Motivasi Konsumsi  Street food: 

Sensasi menyenangkan  

Mencukupi kebutuhan gizi 

Terjangkau secara lokasi dan harga 

 

31 

15 

54 

 

12 

12 

76 

 

13 

25 

63 

 

0 

0 

50 
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dapat dilihat pada Gambar 2. Pada penelitian ini, varian 

jenis street food yang disajikan di kuisioner berdasarkan 

ketersediaan jenis street food di sekitar lokasi kampus 

Universitas Ngudi Waluyo. Jenis street food 

digolongkan menjadi empat jenis, yaitu aneka jenis 

bakso (seperti bakso goreng maupun berkuah, juga 

termasuk pentol, cilok, dan semacamnya), olahan mi 

(seperti mi ayam, mi goreng, mi kuah), olahan nasi dan 

lauk (seperti nasi goreng), dan menu dengan komponen 

nasi/lontong, lauk, dan sayur (seperti “penyetan”, pecel, 

soto). Penggolongan tersebut juga berkaitan dengan 

beberapa jenis street food yang popular antara lain nasi 

goreng, mi ayam, dan berbagai makanan lainnya yang 

dijual pada gerai berupa gerobak-gerobak ataupun stan-

stan kecil hingga menengah (Nuraisyah et al., 2025). 

Selain itu, berbagai jenis olahan bakso juga merupakan 

jenis street food yang popular di kalangan mahasiswa 

(Arvia & Sumarmi, 2024). 

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa 

sebagian besar responden dari seluruh angkatan 

perkuliahan tahun ke-1, ke-2, ke-3, dan ke-4 memiliki 

kecenderungan untuk memilih jenis street food sebagai 

menu makan utama berupa menu dengan komponen 

nasi/lontong, lauk, dan sayur. Menu tersebut terdiri dari 

komposisi bahan yang merupakan sumber karbohidrat, 

protein, serta vitamin dan mineral, seperti pecel ayam, 

pecel lele, lontong sayur, soto dan yang lainnya. Proses 

pemilihan jenis makanan yang akan dibeli dan 

dikonsumsi meliputi beberapa tahapan, yaitu mengenali 

kebutuhan, mencari informasi, mengevaluasi berbagai 

alternatif, melakukan pembelian, kemudian 

mengkonsumsi dan menilai kembali setelah pembelian 

dilakukan (Sayekti et al., 2021). 

Berdasarkan hasil tersebut, mahasiswa gizi telah 

melakukan evaluasi terhadap jenis street food yang 

tersedia di sekitarnya dan memilih jenis menu makan 

utama yang mengandung komponen gizi yang 

dibutuhkan tubuh yaitu karbohidrat, protein, vitamin 

dan mineral, serta lemak yang tidak berlebihan. 

Mahasiswa yang memiliki pengetahuan terkait gizi 

cenderung memilih makanan yang lebih sehat dan 

sesuai dengan kebutuhannya. Pengetahuan ini 

mendorong mereka untuk melakukan perilaku makan 

yang tepat dan sehat (Djide & Pebriani, 2023). 

Gambar 3. Grafik Frekuensi Konsumsi Street Food per 

Bulan 

 

Frekuensi konsumsi street food sebagai menu 

makan utama pada responden dapat dilihat pada Gambar 

3. Hasil menunjukkan bahwa frekuensi street food 

responden yang merupakan mahasiswa gizi tahun 

perkuliahan ke-1, ke-3, dan ke-4 adalah kurang dari lima 

kali per bulan. Sementara, responden mahasiswa gizi 

tahun ke-2 mengkonsumsi street food dengan frekuensi 

5 hingga 10 kali per bulan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa mahasiswa gizi menerapkan batasan dalam 

konsumsi street food, sebab konsumsi makan dengan 

jumlah porsi berlebih, terutama pemilihan makanan 

tinggi energi dan lemak serta rendah serat, merupakan 

perilaku makan tidak sehat (Muhimah & Farapti, 2023). 

Konsumsi makanan dalam jumlah berlebih (overating) 

seringkali menjadi pelampiasan untuk meredakan stres 

atau tekanan, atau yang disebut dengan emotional eating 

(Purba et al., 2024). 

Gambar 4. Grafik Preferensi Harga Street Food per Porsi 

 

Preferensi responden terhadap harga street food 

per porsi dapat dilihat pada Gambar 4. Berdasarkan 

gambar tersebut, diketahui bahwa keseluruhan 

responden dari  tahun masuk perkuliahan ke-1, ke-2, ke-

3, dan ke-4 cenderung memilih street food sebagai menu 

makan utama dengan harga antara dari Rp10.000-

Rp20.000 per porsi. Harga sebuah makanan merupakan 

variabel kunci agar sebuah produk dapat bersaing di 

pasar dan dapat dipertimbangkan oleh konsumen. Harga 

makanan mempengaruhi keputusan pembeli khususnya 

dari kalangan mahasiswa (Tanjung et al., 2023).  Bagi 

kalangan mahasiswa, keterjangkauan harga menjadi 

pertimbangan utama, khususnya bagi yang memiliki 

keterbatasan dana. Semakin murah harga yang 

ditawarkan, maka kecenderungan untuk membeli pun 

akan semakin tinggi (Joyo & Soedarsa, 2025). 

Gambar 5. Grafik Motivasi Konsumsi Street Food 

 

Motivasi responden dalam mengkonsumsi street 

food sebagai menu makan utama dapat dilihat pada 
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Gambar 5. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memilih street food sebagai makanan utama 

dengan alasan terjangkau secara lokasi dan harga, 

dibandingkan alasan sensasi menyenangkan ataupun 

alasan mencukupi kandungan gizi. Hal ini berkaitan 

dengan faktor yang mempengaruhi konsumsi makanan 

street food pada mahasiswa yaitu, harga yang relatif 

murah, akses lokasi yang mudah, dan kebutuhan 

efisiensi waktu (Arvia & Sumarmi, 2024). 

Lokasi tempat penjualan makanan menjadi aspek 

krusial karena produk yang mudah diakses cenderung 

lebih dipilih oleh konsumen (Tanjung et al., 2023). 

Perkembangan gaya hidup modern yang ditandai 

dengan mobilitas tinggi dihadapkan pada tuntutan 

produktivitas tinggi dengan waktu yang terbatas. Hal ini 

berdampak pada kemudahan dalam menjangkau segala 

sesuatu, khususnya makanan (Ufrida & Harianto, 2022). 

Secara umum, faktor yang menjadi motivasi mahasiswa 

dalam memilih street food untuk dikonsumsi antara lain 

rasa yang enak, murah, cepat, mengenyangkan, lokasi 

yang dekat dan strategis, serta kenyamanan (Permana P. 

et al., 2015). 

 

4. Kesimpulan 
Mahasiswa Program Studi S1 Gizi Universitas 

Ngudi Waluyo secara umum lebih memilih homemade 

food dibandingkan street food sebagai menu makanan 

utama, kecuali pada mahasiswa yang memasuki tahun 

perkuliahan ke-4 yang cenderung memilih street food 

dibandingkan homemade food. 

Mahasiswa Program Studi S1 Gizi Universitas 

Ngudi Waluyo dari tahun perkuliahan ke-1, ke-2, ke-3, 

dan ke-4 memiliki kesamaan pola konsumsi street food 

sebagai menu makan utama, yaitu dari aspek jenis menu 

yang terdiri dari komponen sumber karbohidrat, protein, 

vitamin dan mineral, dengan frekuensi konsumsi kurang 

dari lima kali per bulan, kisaran harga antara Rp 

10.000,- hingga Rp 20.000,- per porsi, dengan motivasi 

keterjangkauan lokasi dan harga.  
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